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ABSTRACT

Coconut water is a natural complex compound that is often used as a natural growth regulator. The
use of coconut water as organic material is a way to replace the use of synthetic materials in plants. In
addition, the benefits of coconut water are also commensurate with synthetic ingredients containing
cytokines. So far, rice washing water is considered waste and just thrown away. but actually the washing
water still contains carbohydrates, protein and B vitamins which are essential for plant growth. Efforts
should be made to use waste into something useful, namely a hormone that is very important in plant
growth. The purpose of this study was to determine the effect of coconut water concentration and rice
washing water waste and the length of soaking time on the germination of mung bean seeds. Parameters
observed were plumule height, number of radicles and radicle length. The treatments given to mung bean
seeds were 100 ml of plain water, 10 ml coconut water + 90 ml rice washing water, 20 ml coconut water
+ 80 ml rice washing water, 50 ml coconut water + 50 ml rice washing water, 90 ml coconut water + 10
ml rice washing water and 80 ml coconut water + 20 ml rice washing water with a soaking time of 2
hours, 4 hours and 6 hours with 3 repetitions. Based on the results of the study, coconut water and rice
washing water had an effect on plumule height where the highest plumula was found in the combination
(20 ml coconut water + 80 ml rice washing water with 2 hours of immersion). The highest radicle length
was found in the combination (10 ml coconut water + 90 ml rice washing water with 6 hours immersion).
The highest number of radicles was found in the combination (50 ml coconut water + 50 ml rice washing
water with 6 hours immersion).

Key words: concentration; immersion time; coconut water; rice washing water
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ABSTRAK

Air kelapa merupakan persenyawaan kompleks alamiah yang sering digunakan untuk
zat pengatur tumbuh alami. Penggunaan air kelapa sebagai bahan organik merupakan cara
untuk menggantikan penggunaan bahan sintetis pada tanaman. Selain itu, keunggulan air
kelapa juga sepadan dengan bahan sintetis yang mengandung sitokinin. Air cucian beras
Selama ini hanya di anggap limbah dan di buang begitu saja. namun sebenarnya air cucian
tersebut masih mengandung karbohidrat, protein dan vitamin B yang penting bagi
pertumbuhan tanaman. Perlu dilakukan upaya dalam memanfaatkan limbah menjadi sesuatu
yang berguna yaitu hormon yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa dan limbah air cucian beras
serta lama waktu perendaman terhadap perkecambahan benih kacang hijau. Parameter yang
diamati adalah tinggi plumula,jumlah radikula dan panjang radikula. Perlakuan yang
diberikan terhadap benih kacang hijau adalah air biasa 100 ml, air kelapa 10 ml + air cucian
beras 90 ml, air kelapa 20 ml + air cucian beras 80 ml, air kelapa 50 ml + air cucian beras 50
ml, air kelapa 90 ml + air cucian beras 10 ml dan air kelapa 80 ml + air cucian beras 20 ml
dengan lama perendaman 2 jam, 4 jam dan 6 jam dengan 3 kali ulangan. Berdasarkan hasil
penelitian, Air kelapa dan air cucian beras memberikan pengaruh pada tinggi plumula dimana
plumula tertinggi terdapat pada kombinasi (air kelapa 20 ml + air cucian beras 80 ml dengan
perendaman 2 jam). Panjang radikula tertinggi terdapat pada kombinasi (air kelapa 10 ml +
air cucian beras 90 ml dengan perendaman 6 jam). Jumlah radikula tertinggi terdapat pada
kombinasi (air kelapa 50 ml + air cucian beras 50 ml dengan perendaman 6 jam).

Kata kunci : konsentrasi; waktu perendaman; air kelapa; air cucian beras
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia air cucian beras Selama ini hanya di anggap limbah dan di buang
begitu saja. Kurangnya usaha pemanfaatan limbah berdampak volume limbah
bertambah setiap harinya. Perlu dilakukan upaya dalam memanfaatkan limbah
menjadi sesuatu yang berguna yaitu hormon yang sangat penting dalam pertumbuhan
tanaman. Menurut Moehyi (1992) didalam (R., 2015) pada proses pengolahan beras
menjadi nasi beras biasanya dicuci berulang kali hingga diaggap bersih. Air cucian
tersebut biasanya akan langsung dibuang karena dianggap tidak memiliki nilai
apapun, namun sebenarnya air cucian tersebut masih mengandung karbohidrat,
protein dan vitamin B yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Air kelapa
merupakan salah satu diantara beberapa persenyawaan kompleks alamiah yang sering
digunakan untuk zat pengatur tumbuh alami. Penggunaan air kelapa sebagai bahan
organik merupakan salah satu cara untuk menggantikan penggunaan bahan sintetis
pada tanaman. Hal ini disebabkan karena, buah kelapa yang mudah di peroleh dan
harganya terjangkau lebih murah dibandingkan bahan sintetis yang sullit didapat dan
harganya yang relative lebih mahal. Selain itu, keunggulan air kelapa juga sepadan
dengan bahan sintetis yang mengandung sitokinin.

Selain itu zat pengatur tumbuh yang bersumber dari alam memiliki beberapa
kelebihan antara lain lebih ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan dan

lebih murah. Menurut Lawalata (2011) di dalam (Kusnadi, 2017) ZPT adalah
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senyawa organik yang bukan hara (nutrient), yang dalam jumlah sedikit dapat
mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan.

Menurut Arif (2016), Hormon atau zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah
senyawa organik bukan nutrisi yang pada konsentrasi rendah dapat mempercepat,
menghambat, merubah pertumbuhan atau perkembangan tanaman. Penggunaan zat
pengatur tumbuh alami diduga dapat mempercepat daya kecambah karena
mengandung hormon yang memacu pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian Yustisia (2018) menunjukkan bahwa pemberian air kelapa
pada planlet tanaman kentang dengan konsentrasi 50 ml memberikan rata-rata
tanaman tertinggi (7,88 cm), jumlah daun terbanyak (22,67 helai) dan jumlah akar
terbanyak (21,11 lembar). Hal ini disebabkan karena adanya kandungan unsur hara
didalam air kelapa yang berperan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan
jaringan, sehingga sel mengalami diferensiasi. Hasil penelitian (Renvillia, 2016)
menunjukkan bahwa pemberian air kelapa pada setek batang jati dengan konsentrasi
100% dan direndam selama 5 jam berpengaruh nyata terhadap panjang tunas (3,35
cm), jumlah akar terbanyak (3,57 lembar) dan diameter tunas (0,34 cm). Hal ini
disebabakan karena air kelapa merupakan bahan alami yang mempunyai aktivitas
sitokinin untuk pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ. Kandungan
hormon sitokinin dan auksin pada air kelapa diduga yang dapat menyebabkan
meningkatnya beberapa parameter pertumbuhan setek batang jati.

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan dalam budidaya tauge adalah

air cucian beras. Hasil penelitian (Bahar, 2016), perlakuan air cucian beras terbaik
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yang mampu memberikan tanaman tertinggi pada tanaman kangkung darat
yakni pada umur 2 MST dengan konsentrasi 1,5 liter dengan tinggi tanaman (7,40
cm), jumlah daun terbanyak (5,73 helai), daun terpanjang (4,27 cm) dan bobot segar
tanaman tertinggi (1.00 g). Hal ini diduga karena air cucian beras mengandung zat
pengatur tumbuh (ZPT) dan fosfor. Selama ini air cucian beras hanya di buang begitu
saja, padahal air cucian beras banyak mengandung nutrisi yang penting bagi
pertumbuhan tanaman seperti karbohidrat, protein dan vitamin B.

Berdasarkan banyaknya kandungan nutrisi dari air kelapa dan limbah air
cucian beras, maka kedua bahan tersebut memiliki potensi untuk di jadikan hormon
alami, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “pengaruh konsentrasi air kelapa
dan air cucian beras dan lama perendaman terhadap perkecambahan benih kacang

hijau (Vigna radiata L.)”.

1.2. Rumusan Masalah
Pengaruh Konsentrasi air kelapa dan air cucian beras dan lama perendaman

terhadap perkecambahan benih kacang hijau.

1.3. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa dan air cucian beras dan lama

perendaman terhadap perkecambahan benih kacang hijau.
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai kegunaan air kelapa dan air cucian beras berdasarkan
konsentrasi dan lama perendaman yang digunakan sebagai hormon alami terhadap

perkecambahan benih kacang hijau.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Hormon

Fitohormon maupun zat pengatur tumbuh mempunyai peranan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk kelangsungan hidupnya. Zat
pengatur tumbuh ini dibagi dalam 5 kelompok utama yaitu auksin, sitokinin,
giberelin, asam absisat dan etilen (Prihatini, 2017). Zat pengatur tumbuh adalah
senyawa organik bukan nutrisi pada konsentrasi yang rendah dapat mendorong,
menghambat atau secara kualitatif merubah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Zat pengatur tumbuh yang diaplikasikan ke tanaman ada yang alami dan
ada yang sintetik. Zat pengatur tumbuh alami didapat dari jaringan muda tanaman
diantaranya ekstrak kecambah kacang hijau (tauge), air kelapa muda dan lain-lain

(Arif, 2016).

Penelitian Purniawati (2015) menyatakan pemberian air cucian beras dengan
dosis 0,75 1/tanaman dan pemberian air kelapa 9 hari sekali pada bibit karet
menghasilkan diameter terbesar (0,78 cm) dan menghasilkan daun terbanyak (15-16
helai). Hal ini diduga karena kandungan sitokinin dan auksin yang terdapat didalam
air kelapa muda dan unsur K pada cucian beras telah mampu memacu pertumbuhan
bibit karet stum mata tidur dalam pembelahan sel, serta kandungan unsur N yang
diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan daun. Hasil penelitian (Tustiani, 2017)
menunjukkan bahwa pada tanaman kopi pemberian ekstrak bawang merah sebanyak

200 gram dapat menumbuhkan stek kopi sebesar 50%.
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2.2. Kandungan Air Kelapa

Hasil penelitian Arif (2016) menunjukkan bahwa air kelapa mengandung
hormon giberelin, auksin dan sitokinin. Giberelin berfungsi mengaktifkan tunas dan
benih dorman. Giberelin memacu aktivitas enzim-enzim hidrolitik khususnya o
amylase yang menghidrolisis pati menjadi senyawa glukosa. Glukosa merupakan
bahan utama dalam proses respirasi. Proses ini sangat penting karena respirasi akan
menghasilkan energi yang digunakan untuk proses pembelahan sel dan pertumbuhan
tunas. Auksin berfungsi sebagai pembentukan akar dan tunas, pembelahan dan
pemanjangan sel yang akan meningkatkan aktifitas tanaman sehingga mendorong
tunas muncul lebih awal. Sitokinin berperan pada pembelahan sel dan mempercepat
pertumbuhan tunas dan batang. Menurut Savitri (2005) di dalam (Sulistiyorini, 2012)
Umumnya air kelapa yang digunakan adalah air kelapa muda yang dagingnya masih
mudah dikerok. Air kelapa muda mengandung Giberelin (0,460 ppm GA3, 0,25 ppm

GA)S), sitokinin (0,44 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin) dan auksin (0,237 ppm [AA).

Air kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, Air kelapa merupakan
cairan endosperm buah kelapa mengandung senyawa-senyawa biologi yang aktif. Air
kelapa (coconut water) merupakan air alami yang steril dan mengandung kalium,
kalor serta klorin yang tinggi. (Yudirachman, 2016). Air kelapa mengandung unsur
makro berupa nitrogen dan karbon, juga unsur mikro yang sangat dibutuhkan tubuh.
Unsur nitrogen di dalamnya berupa protein yang tersusun dari asam amino.
Sementara kandungan karbohidrat dalam air kelapa antara lain glukosa, sukrosa,

fruktosa, sorbitol, inositol dan yang lain. Unsur mikro dalam air kelapa berupa
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vitamin C, asam nikotinat, asam folat, asam pantotenat, biotin serta riboflavin.
Disamping itu, secara khusus air kelapa kaya akan potassium (kalium). Bahkan air
kelapa telah lama dikenal sebagai sumber zat tumbuh, yaitu sitokinin (Yudirachman,

2016).

Adapun taksonomi dari kelapa di klasifikasikan ke dalam kingdom Plantae,
sub kingdom Tracheobionta, super divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas
Liliopsida, sub kelas Arecidae, ordo Palmales, family Palmae, genus Cocos, spesies
Cocos nucifera. Tanaman kelapa tumbuh menahun (perennial), dapat mencapai umur
lebih dari 50 tahun, bahkan dapat hidup antara 80-100 tahun. Morfologi tanaman

kelapa terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah (Yudirachman, 2016).

2.3. Kandungan Air Cucian Beras

Air beras merupakan limbah cair yang dihasilkan sebelum proses memasak
atau menanak nasi. Menurut hasil penelitian Yulianingsih (2017) pemberian dosis air
cucian beras 1000 ml menghasilkan berat buah tertinggi seberat 69,17 gram. Hal ini
diduga karena air cucican beras mengandung fosfor yang bertujuan untuk

pembentukan buah dan mendorong tanaman menjadi masak dengan baik.

Hasil penelitian Wati (2017) menunjukkan bahwa tanaman tomat yang diberi
air beras pada perlakuan volume 60 ml menghasilkan tanaman tertinggi (94,38 cm),
daun terbanyak (196,33 helai) dan berat buah tertinggi (229,28 gram). Hal ini di duga
karena air cucian beras mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi, dimana

karbohidrat bisa jadi perantara terbentuknya hormon auksin dan giberelin. Hormon

7
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



Srimaulinda - pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan Air Cucian Beras dan Lama ...

auksin tersebut kemudian dimanfaatkan untuk merangsang pertumbuhan pucuk dan
kemunculan tunas baru seperti pertambahan jumlah daun, sedangkan giberelin
berguna untuk merangsang pertumbuhan akar. Air beras juga mengandung sulfur,
dimana sulfur memiliki peran dalam sintesis protein dan bagian dari asam amino
sistein, biotin dan tiamin. Sulfur membantu stabilisasi struktur protein, membantu
sintesis minyak dan pembentukan klorofil, serta mengurangi terjadinya serangan
penyakit pada tubuh tanaman. Air beras juga memiliki manfaat bagi lingkungan dan
tanah. Air beras dapat dijadikan sebagai elemen atau unsur dari pupuk organik yang
dapat menambah unsur hara. pupuk berbahan dasar limbah cair memudahkan
tanaman dalam menyerapnya sehingga tanaman akan menghasilkan produksi yang

optimal (Wati, 2017).

2.4. Perkecambahan

Perkecambahan benih merupakan bentuk awal embrio yang berkembang
menjadi sesuatu yang baru yaitu tanaman anakan yang sempurna. Dalam
perkecambahan, benih selalu mengalami pertumbuhan dan mengalami perkembangan
(Romadloni, 2018). Kecambah juga di definisikan sebagai tumbuhan kecil yang baru
muncul dari biji dan hidupnya masih tergantung pada persediaan makanan yang
terdapat dalam biji. Kecambah tersebut akan tumbuh dan berkembang menjadi semai
atau anakan atau seeding, yang pada tahap selanjutnya akan tumbuh menjadi

tumbuhan dewasa (Hasanah, 2018).
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Sumber: http://lh3.googleusercontent.com/-TVIMcfOI

JO/VIPRWTTRGPI/AAAAAAAAAPg/W6Kn379Akqo/Perkecambahan_thumb.png?imgmax=800

Gambar 1. Bagian-bagian dari kecambah

Menurut Tampubolon (2016) diperlukan perlakuan terhadap benih sebelum
pengecambahan yang bertujuan untuk mematahkan dormansi benih tersebut.
Skarifikasi digunakan untuk mengatasi dormansi embrio. Skarifikasi merupakan
salah satu upaya pretreatment atau perawatan awal pada benih, yang ditujukan untuk
mematahkan dormansi serta mempercepat terjadinya perkercambahan biji yang

seragam.

Perkecambahan melibatkan empat proses yaitu imbibisi, formasi sistem
enzim, pembukaan pertumbuhan dan pertumbuhan biji hingga muncul dari
permukaan tanah. Pada awal preparasi biji, salah satu cara untuk mensortir biji adalah
dengan perendaman di dalama air. Biji yang rusak biasanya akan terapung
dipermukaan air. Pada saat ini pula, terjadi imbibisi air kedalam biji kacang hijau.
Imbibisi menyebabkan biji mengembang dan memecahkan kulit pembungkusnya dan
memicu perubahan metabolik pada embrio yang menyebabkan biji melanjutkan

pertumbuhan. Enzim-enzim akan mencerna bahan-bahan yang disimpan dalam
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endosperm atau kotiledon. Organ pertama yang muncul dari proses perkecambahan
adalah radikula atau akar embrionik. Pada kebanyakan tumbuhan dikotil, hipokotil
tumbuh seeperti kait dan pertumbuhannya akan mendorong kait tersebut ke atas
permukaan tanah. Hipokotil dengan rangsangan cahaya akan tumbuh lurus
mengangkat kotiledon dan epikotil. Selanjutnya epikotil menyebarkan daun
pertamanya yang mengembang dan menjadi hijau. Kotiledon akan layu dan rontok

karena cadangan makanan telah habis (Sofi, 2014).

Menurut Mudadina (2006) di dalam (Hasanah, 2018) faktor-faktor yang

mempengaruhi perkecambahan benih ada dua, yaitu:

1. Kondisi benih yang meliputi : kemasakan benih atau biji, kerusakan mekanik dan
fisik serta kadar air biji.

2. Faktor luar benih yang meliputi : suhu, cahaya, oksigen, kelembaban nisbi serta
komposisi udara disekitar biji. Faktor eksternal, yang berkaitan erat dalam
penguraian hormon yang berperan dalam perkecambahan.

Kecambah kacang hijau atau tauge merupakan salah satu bahan pangan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas. Selain terkenal dibidang kuliner tauge juga
memiliki kandungan yang baik bagi tubuh. Menurut Astawan (2005) di dalam (Nur,
2018) vitamin yang dapat ditemukan dalam kecambah kacang hijau (tauge) adalah
vitamin A, C, E, K dan B6, thiamin, riboflavin, niasin, asam pantothen, folat, kolin
dan B-karoten. Mineral yang ditemukan pada tauge adalah kalsium (Ca), besi (Fe),
magnesium (Mg), fosfor (P), potassium (K), natrium (Na), seng (Zn), tembaga (Cu),

mangan (Mn) dan selenium (Se). Asam amino esensia yang terdapat di dalam tauge
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meliputi triptofan, treonin, fenilalanin, metionin, lisin, leosin, isoleosin serta valin.
Tauge juga memberikan manfaat bagi tubuh, diantaranya zat antioksidannya dapat
memperlambat proses penuaan dan dapat menghambat sel kangker.Vitamin E-nya
dapat membantu meningkatkan kesuburan rahim, karena bersifat alkali (basa) maka
kecambah sangat baik untuk menjaga keasaman lambung dam memperlancar
pencernaan. kecambah juga baik untuk kecantikan, membantu meremajakan kulit dan
menghaluskan kulit, menghilangkan flek-flek hitam pada wajah dan menyembuhkan

jerawat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Medan Area

pada bulan Juni — Juli 2020.

3.2 Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel untuk air kelapa dilakukan di tempat pedagang yang
biasa memjual es kelapa sebagai jajanan minuman yang berlokasi di Stabat.
Sedangkan untuk sampel beras dan biji kacang hijau diperoleh dari salah satu

pedagang grosir yang berlokasi di Jalan Letda Sujono.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini digunakan metode eksperimental (percobaan), kelapa yang
digunakan yaitu kelapa hijau diambil sebanyak 2,250 ml untuk 6 perlakuan dan 3
kali ulangan. Cara pembuatan sampel air kelapa dengan cara menyiapkan air kelapa
muda yang berusia + 3 bulan. Setelah itu disaring dengan menggunakan kertas saring
dan siap digunakan (Pangesti, 2015). Air cucian beras diambil dari beras jenis ramos
sebanyak 2,250 ml untuk 6 perlakuan dan 3 ulangan. Air cucian beras yang

digunakan yaitu air cucian beras bilasan pertama (Zistalia, 2018).
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3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Persiapan Bahan Baku Dan Perendaman Benih

Benih kacang hijau diperoleh dari salah satu pedagang grosir yang berlokasi

di Jalan Letda Sujono. Benih yang digunakan dalam penelitian diseleksi terlebih

dahulu dengan cara merendam benih di aquades selama 10 menit, benih yang

mengapung akan dibuang sedangkan benih yang tenggelam diambil untuk

dikecambahkan (Anggreani, 2017). Benih dipilih menurut ukuran dan bentuk yang

hampir sama. Persiapan 5 benih untuk masing-masing perlakuan (Romadloni, 2018).

Total perlakuan sebanyak 54 perlakuan dan total benih yang digunakan sebanyak 270

biji kacang hijau. Benih yang sudah diseleksi selanjutnya direndam dalam berbagai

perlakuan yang sudah disiapkan. Air biasa disiapkan sebanyak 900 ml sebagai

kontrol. Air kelapa sebanyak 2,250 ml dan air cucian beras sebanyak 2,250 ml.

Masing-masing sampel dimasukkan kedalam gelas plastik dengan 6 perlakuan dan 3

kali ulangan terdiri dari:

Al
A2
A3
A4
AS
A6

: Air biasa 100 ml

: Air kelapa 10 ml + air cucian beras 90 ml
. Air kelapa 20 ml + air cucian beras 80 ml
: Air kelapa 50 ml + air cucian beras 50 ml
: Air kelapa 90 ml + air cucian beras 10 ml

: Air kelapa 80 ml + air cucian beras 20 ml

(Rahayu, 2015).

Kemudian benih kacang hijau direndam Dengan lama waktu perendaman 2 jam, 4

jam dan 6 jam (Simangunsong, 2017)
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3.4.2. Persiapan Media Tanam Dan Penanaman

Gelas plastik yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 buah. Biji
kacang hijau yang telah direndam dengan berbagai konsentrasi dan variasi waktu
kemudian diletakkan digelas plastik yang dilapisi tissue lembab, dijaga
kelembapannya dengan cara memercikan air sesuai kebutuhan dan ditempatkan di
tempat gelap. Lalu biji kacang hijau akan mulai berkecambah 1-3 hari kemudian
(Safitri, 2019). Kecambah yang tumbuh pada uji daya ini kemudian diukur
parameternya yakni:

e Tinggi plumula (batang), pengukuran tinggi batang dilakukan pada sampel
dengan cara mengukur dari pangkal batang hingga bagian daun yang tertinggi
pengukuran menggunakan penggaris (Enita, 2019) Pengukuran dilakukan
sebanyak 8 kali yaitu pada umur 0, 1, 2, 3,4, 5, 6 dan 7 hari.

e Jumlah radikula (akar), dilakukan dengan cara menghitung jumlah akar
(Prasetyo, 2014). Penghitungan dilakukan sebanyak 8 kali yaitu pada umur 0,
1,2,3,4,5, 6 dan 7 hari.

e Panjang radikula (akar), diukur menggunakan penggaris, penggukuran
dilakukan dari pangkal hingga ujung akar. Satuan yang digunakan adalah
centimeter (cm) (Romly, 2018). Pengukuran dilakukan sebanyak 8 kali yaitu
padaumur 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 hari.

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 0, 1, 2 dan 3 hari.
parameter yang di ukur adalah tinggi batang, diameter batang, jumlah akar dan

panjang akar.
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3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rancangan

acak kelompok (RAK) pola factorial. Penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor

A yakni:

Al
A2
A3
A4
A5
A6

: Air biasa 100 ml

: Air kelapa 10 ml + air cucian beras 90 ml
: Air kelapa 20 ml + air cucian beras 80 ml
. Air kelapa 50 ml + air cucian beras 50 ml
: Air kelapa 90 ml + air cucian beras 10 ml

: Air kelapa 80 ml + air cucian beras 20 ml

(Rahayu, 2015).

Sedangkan faktor B adalah lama waktu perendaman yang digunakan 2 jam, 4 jam dan

6 jam (Simangunsong, 2017).
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Air kelapa dan air cucian beras memberikan pengaruh pada tinggi plumula dimana
tinggi plumula tertinggi terdapat pada kombinasi A3B1 (air kelapa 20 ml + air
cucian beras 80 ml dengan perendaman 2 jam) dan tinggi plumula terendah

terdapat pada kombinasi A1B2 (Air biasa 100 ml dengan perendaman 4 jam).

2. Air kelapa dan air cucian beras memberikan pengaruh pada panjang radikula
dimana panjang radikula tertinggi terdapat pada kombinasi A2B3 (air kelapa 10 ml
+ air cucian beras 90 ml dengan perendaman 6 jam) dan panjang radikula terendah

terdapat pada kombinasi A1B1 (Air biasa 100 ml dengan perendaman 2 jam).

3. Air kelapa dan air cucian beras memberikan pengaruh pada jumlah radikula,
dimana jumlah radikula tertinggi terdapat pada kombinasi A4B3 (air kelapa 50 ml +
air cucian beras 50 ml dengan perendaman 6 jam) dan jumlah radikula terendah
terdapat pada kombinasi A2B1 (air kelapa 10 ml + air cucian beras 90 ml dengan

perendaman 2 jam).
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan perlu
dilakukan penelitian yang berkelanjutan tentang hormon alami dari air kelapa dan
air cucian beras terhadap perkecambahan benih lain, dan perlu pengujian kembali

dengan menggunakan konsentrasi pada penelitian yang telah dilakukan.
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Lampiran
Lampiran 1. Rerata Tinggi Plumula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air Cucian
Beras

Perlakuan Pengamatan hari ke : Total Rata?

0 1 2 3 4 5 6 7 (Perlakuan) (Perlakuan)

A3Bl1 0 0,01 0,92 3.41 7,70 12,75 19,13 22,45 66,37 8,30

A2B2 0 0,03 0,68 3,53 8,35 12,36 17,61 20,31 62,87 7,86

A2B3 0 0,09 0,82 3,23 6,81 12,03 17,99 21,43 62,4 7,80

A3B3 0 0,11 0,89 2,63 6,40 10,90 18,99 20,98 60,9 7,61

A4B3 0 0,09 0,69 3,20 5,69 10,04 18,40 21,82 59,93 7,49

A4B1 0 0,11 0,82 249 5,70 9,69 18,60 21,25 58,66 7,33

A4B2 0 0,07 0,90 2,85 7,22 10,51 16,20 19,83 57,58 7,20

A2B1 0 0,25 1,09 2,63 5,42 9,80 17,77 20,31 57,27 7,16

A6B2 0 0,07 0,99 2,36 4,97 10,54 17,13 20,37 56,43 7,05

A3B2 0 0,15 1,38 2,50 4,91 8,89 16,29 19,43 53,55 6,69

A6B1 0 0,08 1,07 247 4,75 8,73 14,57 17,67 49,34 6,17

A5B3 0 0,16 0,71 2,47 4,25 7,53 15,40 18,28 48,8 6,10

AlIB3 0 0,59 1,56 1,78 3,45 5,81 8,59 25,85 47,63 5,95

A5SBI1 0 0,09 0,74 233 4,05 6,20 14,93 18,82 47,16 5,90

A6B3 0 0,11 0,59 2,50 3,87 8,73 13,77 16,97 46,54 5,82

A5B2 0 0,08 0,39 235 4,05 6,84 13,23 16,18 43,12 5,39

AlBI1 0 0,46 1,54 1,76 296 7,17 8,13 14,00 36,02 4,50

Al1B2 0 0,27 1,79 1,79 3,24 6,11 8,38 14,05 35,63 4,45
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Lampiran 2. Uji Anova Tinggi Plumula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air
Cucian Beras

Source of . F tabel

Varian af— 85 MS Fhitung F.0.05  F0.01

18 Treatment 17 172,58 10,15 3,65 ok 1,75 2,190

8 Blok (hari) 7 6870,40 981,49 353,07 ok 2,09 2,79

Error 119 330,81 2,78

144 Total 143

41
UNIVERSITAS MEDAN AREA
. s . Document Accepted 24/12/21

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



Srimaulinda - pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan Air Cucian Beras dan Lama ...

Lampiran 3. Rerata Panjang Radikula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air Cucian

Beras
Perlakuan Pengamatan hari ke : Total Rata?
0 1 2 3 4 5 6 7 (Perlakuan) (Perlakuan)
A2B3 0 0,16 0,27 1,99 2,79 3,43 4,73 11,29 24,65 3,08
A3B1 0 0,16 0,41 1,87 3,25 3,77 5,09 5,90 20,45 2,56
A3B3 0 0,14 0,20 1,72 3,30 4,08 5,23 5,43 20,10 2,51
A2B1 0 0,28 0,29 1,43 3,04 3,67 4,72 5,28 18,71 2,34
A3B2 0 0,16 0,35 1,41 2,63 3,65 5,10 5,37 18,67 2,33
A2B2 0 0,13 0,18 1,93 3,39 3,84 3,99 4,21 17,68 2,21
A4B1 0 0,12 0,22 1,51 2,92 3,23 4,50 4,95 17,45 2,18
A6B2 0 0,09 0,41 1,49 2,83 3,03 4,20 4,60 16,65 2,08
A4B3 0 0,09 0,13 1,47 2,93 3,27 3,97 4,27 16,13 2,02
A5B2 0 0,07 0,13 1,28 2,44 3,09 4,40 4,57 15,98 2,00
A4B2 0 0,20 0,19 1,25 2,77 2,97 3,42 4,30 15,09 1,89
A5B1 0 0,08 0,28 1,00 2,23 2,50 4,11 4,80 14,99 1,87
A6B1 0 0,09 0,19 1,23 2,50 3,05 3,77 4,04 14,87 1,86
A6B3 0 0,08 0,24 1,12 2,03 2,67 3,77 3,93 13,84 1,73
AS5B3 0 0,11 0,16 1,11 2,28 2,77 3,43 3,86 13,71 1,71
A1B2 0 0,11 0,37 0,83 1,51 2,40 3,02 3,46 11,71 1,46
Al1B3 0 0,27 0,32 0,81 1,93 2,28 2,50 2,98 11,10 1,39
Al1B1 0 0,23 0,45 0,71 1,46 1,98 2,61 3,52 10,95 1,37
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Lampiran 4. Uji Anova Panjang Radikula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air
Cucian Beras

Source of . F tabel

Varian af 85 M5 Fhitung F.0.05  F0.01

18 Treatment 17 26,36 1,55 3,47 ** 1,75 2,190

8 Blok (hari) 7 440,54 62,93 140,75 w* 2,09 2,79

Error 119 53,21 0,45

144 Total 143
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Lampiran 5. Rerata Jumlah Radikula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air Cucian

Beras
Pengamatan hari ke : Total Rata?
Perlakuan 1 ) 3 4 5 6 - gPerlakuan ;Perlakuan
A4B3 0 0,67 0,73 1,20 4,73 7,40 12,20 13,27 40,20 5,03
A6B2 0 0,87 1,00 1,00 3,73 8,20 11,13 12,27 38,20 4,78
A5B1 0 0,67 1,00 1,00 4,07 6,21 12,27 12,53 37,75 4,72
A5B2 0 0,67 0,93 1,00 4,40 7,40 11,07 12,13 37,60 4,70
A4B1 0 0,80 1,00 1,00 3,60 6,60 10,73 13,53 37,27 4,66
AS5B3 0 0,73 0,87 1,00 4,40 6,93 11,07 12,00 37,00 4,63
A2B3 0 0,73 1,00 1,00 3,80 8,40 9,40 10,73 35,07 4,38
A3B3 0 0,93 1,00 1,00 3,13 6,40 10,33 12,20 35,00 4,38
A2B2 0 0,80 1,00 1,27 5,20 7,20 8,80 10,67 34,93 4,37
A3BI1 0 0,87 1,00 1,00 3,80 7,60 9,80 10,53 34,60 4,33
A3B2 0 0,93 1,00 1,00 2,20 6,33 10,67 12,40 34,53 4,32
AlBI1 0 0,53 1,00 1,00 3,40 7,53 8,73 11,07 33,27 4,16
A6B3 0 0,73 0,93 1,00 3,93 7,27 8,73 10,47 33,07 4,13
Al1B3 0 0,87 1,00 1,00 4,80 6,73 8,60 9,60 32,60 4,08
A4B2 0 1,00 1,00 1,00 4,20 7,53 8,27 9,13 32,13 4,02
Al1B2 0 0,53 1,00 1,00 4,07 5,80 8,20 10,40 31,00 3,88
A6B1 0 0,67 0,87 1,00 3,47 6,47 8,60 9,73 30,80 3,85
A2B1 0 0,93 1,00 1,33 2,60 6,53 8,20 10,07 30,67 3,83
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Lampiran 6. Uji Anova Jumlah Radikula Kecambah Kacang Hijau Dengan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Air

Cucian Beras

Source of F F tabel
Varian df S8 MS hitung F.0.05 F0.01
18 Treatment 17 16,65 0,98 1,84 * 1,75 2,190
8 Blok (hari) 7 2506,75 358,11 673,36  ** 2,09 2,79
Error 119 63,29 0,53
144 Total 143
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7. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi hari ke 0

Gambar 1. Benih kacang hijau Gambar 2. Kelapa hijau
Gambar 3. Beras ramos Gambar 4. Aquades
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Gambar 5. Gelas plastik Gambar 6. Gelas beker dan
spatula
Gambar 7. Tissue sebagai media Gambar 8. Perendaman benih
untuk penanaman benih dengan aquades
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Gambar 9. Perendaman benih kacang hijau dengan air kelapa dan air cucian
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Gambar 10. Penanaman benih nada media tissue
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Gambar 11. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 1

Gambar 12. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 2

Gambar 13. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 3
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Gambar 14. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 4
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Gambar 15. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 5
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Gambar 16. Pertumbuhan kecambah kacang hijau hari ke 6
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